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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditrensliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف), 

Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”.  
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DAFTAR SINGKATAN 

Dll  : Dan Lain-lain 

H  :  Hijriyah 

M  : Masehi 

p. : Page 

QS  : Qur`an Surah 

r.a  : Rāḍiallahu Anhu 

s.d  : Sampai dengan 

S1 : Strata 1 

S2 : Strata 2 

t.np.  : tanpa nama penerbit 

t.th.  : tanpa tahun 

UUD : Undang-Undang Dasar 

Vol. : Volume 

w. :  Wafat 
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ABSTRAK 

Hamidah, Aida. 2022. PEMAKNAAN BIRR AL-WĀLIDAIN DALAM QS. 

AL-ISRĀ’ AYAT 23-24 (ANALISIS PENDEKATAN MA'NĀ CUM 

MAGHZĀ). Skripsi. Ilmu al-Qur`an dan Tafsir. STAI Al-Anwar Sarang. 

Pembimbing: Mohammad Luthfil Anshori, Lc. M.Ud. 

 

Penelitian ini merupakan kajian tentang pemaknaan birr al-wālidain yang 

terkandung dalam al-Qur`an surah al-Isrā’ ayat 23-24. Pembahasan birr al-

wālidain telah ada sejak lama, dan berkisar tentang bagaimana hendaknya seorang 

anak berbakti kepada orang tua. Pemaknaan sederhana ini bisa meluas seiring 

dengan tuntutan zaman dan bertambahnya problematika dalam keluarga, terutama 

hubungan anak dan orang tua. Dengan menggunakan pendekatan Ma'nā Cum 

Maghzā, penelitian ini bertujuan untuk menggali makna faktual tentang dimensi 

yang terkandung dalam birr al-wālidain. Analisis historis tentang makna birr al-

wālidain dari masa ke masa menjadi landasan penelitian ini dalam menemukan 

Maghzā (signifikansi). Dalam menganalisis pola relasi orang tua dan anak peneliti 

menggunakan teori relasi etis Emmanuel Levinas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa makna birr al-wālidain terkandung dalam kata iḥsān. Kata 

tersebut mencakup dua makna, yaitu memberi nikmat kepada orang lain dan 

perbuatan baik. Iḥsān  memiliki tingkatan makna yang lebih tinggi dari kata adil. 

Berdasarkan analisis relasi, hubungan orang tua dan anak tidak bisa berjalan 

searah. Harus ada hubungan timbal balik yang sinergis, anak berbakti kepada 

orang tua, dan orang tua menghargai hak-hak anak. Dalam konteks perjodohan, 

orang tua punya hak atas anaknya dan anak punya hak atas dirinya. Keduanya bisa 

harmonis jika terjalin komunikasi yang baik untuk mencapai mufakat. Dan, hal itu 

bisa menimbulkan konflik jika mengedepankan ego masing-masing. Relasi etis 

antara anak dan orang tua bisa terjaga jika keduanya saling terbuka. 

 

Keyword: Birr al-wālidain, Ma'nā Cum Maghzā. 
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MOTTO 

 اَللهُمَّ اغْفِرْلِيْ وَلِوَالِدَيَّ وَارْحَمْهُماَ كَماَرَبَّياَنِيْ صَغِيْرَا
“Ya Allah, ampunilah semua dosa-dosaku dan dosa-dosa kedua orang tuaku, 

serta berilah kasih sayang kepada keduanya, sebagaimana keduanya telah 

menyayangiku dari waktu kecil”. 
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